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Abstrak

Pelaksanaan asesmen autentik berbasitherasi dan numerasi sangat diperlukan untuk meningkatkan
kemampuan peserta didik dalam mengaplikasikan pengetahuannya dalam kehidupan nyata. Pengembangan
instrumen asesmen autentik berbasis literasi numerasi memerlukan gerubahan mindset baik dalam
melaksanakan proses penilaian maupun dalam proses pembelajaran IPA.*Pengabdian pada masyarakat ini
bertujuan untuk me%rikan pemahaman dan pendampingan pengembangan asesmen autentik berbasis
literasi dan numerasi'®¥letode yang digunakan dalam pengabdian masyarakai ini adalah metode pelatihan
dan pendampingan mengenai pemahaman konsep dasar asesmen autentik, konsep dasar literasi numerasi,
indikator literasi numerasi serta cara mengintegrasikan pelaksanaan asesmen autentik menggunakan
indikator litersi dan numerasi baik pada ranah pengetahuan, keterampilan, maupun sikap. Hasil pelatihan
menunjukkan adanya peningkatan pemahaman tentang konsep dasar asesmen autentik , pemahaman
tentang konsep dasar literasi dan numerasi, implementasikan asesmen autentik berbasis literasi dan
numerasi pad mbelajaran IPA dan self efficacy dalam merancang dan melaksanakan asesmen yang
relevan dengartiterasi dan numerasi.

Kata kunci : Asesmen autentik, literasi, numerasi, pembelajaran IPA

Pendahuluan

Guru memiliki peran sangat penting dalam melaksanakan asesmen autentik berbasis literasi dan
numerasi, hal ini dikarenakan implementasi asesmen autentik berbasis literasi dan numerasi dapat
melihat kemampuan siswa dalam menerapkan pengetahuan dan keterampilan mereka dalam
konteks yang nyata baik melalui pengamatan fenomena alam ataupun memecahkan isu-isu di
masayarakat yang berkaitan dengan pembelajaran (Sutadji et al., 2021) , berdasarkan hal tersebut
dapat dinyatakan bahwa asesmen autentik berbasis literasi dan numerasi dapat pula melihat
kemampuan siswa dalam menerapkan konsep IPA sehingga hasil asesmen lebih akurat
mencerminkan capaian pembelajaran siswa.

Pelaksanaan asesmen autentik memerlukan pemahaman guru dalam melaksanakannya, dukungan
dari pipimpinan sekolah, dan peran guru dalam mengintegrasikan literasi dan numerasi dalam
proses pembelajaran. Literasi melibatkan kemampuan membaca, menulis, serta memahami
informasi, sementara numerasi mencakup kemampuan matematika seperti penjumlahan,

pengurangan, dan pemahaman angka (Kemendikbud, 2022). Guru harus memahami peran literasi


mailto:anna@uniku.ac.id

dan numerasi dalam memfasilitasi pemahaman siswa terhadap materi pelajaran IPA dan evaluasi
hasil belajar .(Meriana et al., 2021; Reder et al., 2020)

Guru-Guru IPA di Kabupaten Cirebon berjumlah kurang lebih 300 orang yang tersebar di 125
sekolah baik negeri maupun swasta. Tantangan yang dihadapi oleh guru IPA di Kabupaten Cirebon
dalam memahami literasi dan numerasi dalam asesmen meliputi keterbatasan waktu, sumber daya
yang terbatas, dan kurangnya pelatihan yang memadai. Waktu yang terbatas sering kali membuat
guru kesulitan untuk merancang asesmen yang mengintegrasikan literasi dan numerasi secara
efektif. Selain itu, sumber daya seperti bahan ajar yang relevan dan alat evaluasi yang memadai
juga menjadi faktor yang memengaruhi kemampuan guru dalam mengimplementasikan literasi
dan numerasi dalam asesmen (Hindriana et al., 2023)

Berdasarkan hasil studi melalui wawancara dan observasi lapangan sebagian besar guru belum
mengimplementasikan asesmen autentik berbasis literasi dan numerasi baik dalam proses
pembelajaran maupun asesmen. Belum siapnya guru-guru IPA di Kabupaten Cirebon dalam
mengimplementasikan literasi dan numerasi dalam pembelajaran dan asesmen dapat disebabkan
oleh beberapa faktor yang meliputi, pertama, kurangnya pemahaman tentang pentingnya integrasi
literasi dan numerasi dalam pembelajaran dan asesmen menjadi salah satu faktor utama yang
membuat guru belum siap. Beberapa guru mungkin masih menganggap literasi dan numerasi
sebagai dua hal yang terpisah, sehingga mereka belum melihat kebutuhan untuk
mengintegrasikannya dalam proses pembelajaran dan asesmen. Kedua keterbatasan waktu dan
sumber daya menjadi kendala dalam implementasi literasi dan numerasi hal ini dikarenakan guru
sering kali memiliki jadwal yang padat dan terbatasnya sumber daya seperti bahan ajar yang
relevan dan alat evaluasi yang memadai membuat mereka kesulitan untuk merancang dan
melaksanakan pembelajaran dan asesmen yang mengintegrasikan literasi dan numerasi dengan
baik. Ketiga kurangnya pelatihan yang memadai juga berkontribusi pada belum siapnya guru
dalam mengimplementasikan literasi dan numerasi. Pelatihan yang berkualitas tentang bagaimana
mengintegrasikan literasi dan numerasi dalam berbagai aspek pembelajaran dan asesmen sangat
penting untuk membantu guru mengembangkan keterampilan dan strategi yang diperlukan dalam
melaksanakan tugas mereka dengan efektif . Keempat perlu adanya dukungan dan orientasi yang
jelas dari pihak sekolah dan pengembang kurikulum. Dukungan ini mencakup penyediaan sumber
daya yang memadai, pembelajaran kolaboratif antar guru, dan bimbingan dalam merancang dan

melaksanakan pembelajaran dan asesmen yang mengintegrasikan literasi dan numerasi.



Dalam mengatasi belum siapnya guru dalam mengimplementasikan literasi dan numerasi, perlu
dilakukan upaya seperti pelatihan yang intensif, pengembangan sumber daya yang relevan, dan
dukungan yang berkelanjutan dari berbagai pihak terkait. Dengan demikian, guru dapat menjadi
lebih siap dan mampu mengintegrasikan literasi dan numerasi dengan lebih efektif dalam
pembelajaran dan asesmen. Pelatihan yang berkualitas dan kontinu tentang integrasi literasi dan
numerasi dalam asesmen dapat membantu guru mengembangkan strategi dan teknik evaluasi yang
sesuai dengan kebutuhan siswa (Deneen et al., 2019; Ulinnuha, 2024) Peran guru dalam
mengintegrasikan literasi dan numerasi dalam asesmen adalah kunci dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran dan evaluasi di kelas. Guru perlu menjadi fasilitator yang mampu menciptakan

lingkungan pembelajaran yang memadai untuk mengembangkan literasi dan numerasi siswa .

METODE PELATIHAN
Implementasi asesmen autentik berbasis literasi dan numerasi dalam pembelajaran IPA masih
menghadapi beberapa permasalahan antara lain pemahaman yang kurang mendalam mengenai
konsep asesmen autentik berbasis literasi dan numerasi di kalangan guru@\asih banyak guru yang
mengalami kesulitan dalam mengintegrasikan literasi dan numerasi ke dalam kurikulum
pembelajaran mereka secara efektif, kurangnya keterampilan dalam merancang soal asesmen
autentik yang mencakup literasi dan numerasi secara menyeluruh dan kurangnya keterampilan
dalam memberikan penilaian yang akurat dan memberikan feedback yang bermanfaat kepada
siswa berdasarkan hasil asesmen autentik berbasigterasi dan numerasi. Berdasarkan hal tersebut
guru-guru IPA Kabupaten Cirebon yang tergabung dalam MGMP IPAQ1emerIukan pelatihan dan
pendampingan yang dilaksanakan dalam bentuk workshop. Pelaksanakan pengabdian diikuti oleh
65 orang guru yang tergabung dalam MGMP IPA Kabupaten Cirebon,Qengan latar belakang
jenjang pendidikan 11% Magister dan 89% Sarjana. Dalam konteks ini, pelatihan perlu difokuskan
untuk meningkatkan pemahaman mereka tentang pentingnya implementasi asesmen autentik
berbasis literasi dan numerasi dalam pembelajaran IPA.
Metode tahapan pelaksanaan dalam asesmen autentik berbasis literasi dan numerasi adala@ebagai
berikut

1. Persiapan, pada tahap ini dilakukan studi pendahuluan untuk mengetahui pemahaman awal

guru-guru IPA tentang asesmen autentik dan penilaian IPA menggunakan indikator literasi

dan numerasi, serta bagaimana memfasilitasi kemampuan literasi dan numerasi melalui



proses pembelajaran. Pemahaman awal guru-guru IPA dilakukan menggunakan metode
survey dengan cara membagikan kuesioner

Pelatihan, Pada tahap pelatihan dilaksanakan pemberian informasi mengenai konsep dasar
asesmen autentik, konsep dasar literasi numerasi, indikator literasi numerasi serta cara
mengintegrasikan pelaksanaan asesmen autentik menggunakan indikator litersi dan

numerasi baik pada ranah pengetahuan, keterampilan, maupun sikap. Pelatihan dilakukan

Qengan menggunakan berbagai metode pembelajaran seperti ceramah, diskusi kelompok,

studi kasus, hal tersebut agar kelas pelatihan menjadi interaktif dalam merespon materi
pelatihan dan saling berbagi pengalaman antar peserta pelatihan.

Pendampingan dan evaluasi, Setelah dilaksanakan pelatihan, dilakukan pendampingan
untuk memastikan kemampuan guru-guru dalam merancang asesmen autentik berbasis
literasi dan numerasi. Evaluasi dilakukan untuk mengukur efektivitas pelatihan dalam
meningkatkan kualitas asesmen autentik dan pembelajaran literasi serta numerasi. Metode
evaluasi berupa survei kepuasan peserta, analisis kualitas hasil asesmen, dan observasi

langsung terhadap praktik asesmen autentik oleh tim evaluasi.

Keberhasilan pelatihan ditentukan dengan indikator 80% peserta pelatihan telah memahami

konsep dasar asesmen autentik, konsep dasar literasi numerasi pada pembelajaran IPA. Indikator

keberhasilan pelatihan adalah sebagai berikut:

1.
2.
3.

Pemahaman tentang konsep dasar asesmen autentik

Pemahaman tentang konsep dasar literasi dan numerasi

Strategi dan metode baru dalam mengimplementasikan asesmen autentik berbasis literasi
dan numerasi pada pembelajaran IPA

Self efficacy dalam merancang dan melaksanakan asesmen yang relevan dengan literasi
dan numerasi

Implementasi asesmen autentik berbasis literasi dan numerasi

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pemahaman guru tentang asesmen autentik serta pengukuran literasi dan numerasi dalam

melaksanakan asesmen autentik dalam pembelajaran IPA memberikan hasil yang sangat baik, hal

ini dibuktikan bahwa 85% terlibat aktif dalam tanya jawab pada saat melaksanakan diskusi,

memberikan pengalaman dalam melaksanakan asesmen autentik, dan memberikan berbagai



macam argumentasi tentang tantangan yang ditemukan dalam mengimplementasikan asesmen
autentik dalam menilai literasi dan numerasi siswa selama proses pembelajaran. Guru-guru IPA
sangat antusias dalam megikuti pelatihan ini dikarenakan sesuai dengan kebutuhan mereka di
sekolah, selain itu pelatihan ini memberikan wawasan baru bagaimana mengimplementasikan
asesmen autentik berbasis literasi numerasi. Selama ini pelaksanaan penilaian literasi dan numerasi
hanya disisipkan pada saat pelaksanaargenilaian tengah semester dan penilaian akhir semester
saja, sehingga penilaian literasi dan numerasi hanya terfokus pada aspek pengetahuan saja.
Pengembangan instrumen literasi dan numerasi hampir semuanya masih menggunakan info teks
belum banyak yang menggunakan info grafismal inilah yang menjadi salah satu kendala dalam
mengembangkan soal literasi maupun numerasi pada indikator proses kognitif yang lebih tinggi,
yaitu kemampuan siswa dalam hal interpretasi dan integrasi, serta evaluasi dan refleksi informasi.
Setelah diberikan informasi mengenai konsep dasar asesmen autentik dan konsep dasar literasi
numerasi pada pembelajaran IPA, dilakukan pengumpulan data untuk melihat pemahaman dan self
efficacy guru-guru IPA. berdasarkan hasil angket pemaham guru-guru terhadap materi yang telah
diberikan memberikan hasil sebagai berikut :
a. Pemahaman tentang konsep dasar asesmen autentik
Sebanyak 93,8% guru telah memahami konsep dasar tentang asesmen autentik dimana dengan
melaksanakan asesmen autentilguru dapat menilai siswa pada aspek keterampilan, sikap dan
pengetahuannya pada situasi nyata, pelaksanaan asesmen autentik telah dipahami oleh guru
dengan bukti bahwa guru sudah menyadari pentingnya melaksanakan asesmen autentik, dan
dalam pelaksanaannya diperlukan berbagai macam metode asesmen™jang sesuai dengan
capaian pembelajaran yang akan diukur, sehingga dengan melaksanakan asesmen autentik guru
dapat lebih fleksibel dalam menilai perkembanagalgelajar peserta didik baik secara klasikal
maupun individual. Penerapan asesmen autentik dalam pembelajaran akan memberikan
gambaran yang lebih komprehensif tentang kemajuan belajar peserta didik sehingga guru dapat
memberikan umpan balik yang lebih rinci dan konstruktif berdasarkan kinerja nyata peserta
didik. Asesmen autentik mendorong pembelajaran berkelanjutan dan refleksi diri, membantu
siswa untuk terus belajar dan berkembang sepanjang hidup mereka (Sutadji et al., 2021).
Berdasarkan pernyataan tersebut jelaslah bahwa dalam melaksanakan asesmen autentik
diperlukan rubrik penilaian, agar siswa dapaﬂengetahui komponen-komponen apa saja yang

harus dipenuhi untuk menyelesaikan suatu tugas dari guru, agar mereka mendapatkan nilai yang



maksimal dan dapat mengembangkan capaian pembelajarannya . (Allen, 2014; Hindriana &
Setiawati, 2018) Selain itu penerapan asesmen autentik dapat memotivasi peserta didik dalam
mengikuti pembelajaran yang bersifat kontekstual karena peserta didik melihat langsung
bagaimana keterampilan dan pengetahuan yang mereka peroleh akan berguna di luar
lingkungan sekolah. Sebelum melaksanakan pelatihan guru-guru masih kesulitan dalam
mengimplemtasikan asesmen autentik dalam pembelajaran, namun setelah mengikuti pelatihan
guru menjadi lebih paham, hal ini seperti yang diungkapkan oleh guru Hendra “Saya
mendapatkan tambahan ilmu dalam workshop ini tentang Assesmen autentik berbasis literasi
numerasi dalam pembelajaran IPA dan mengubah cara pandang dalam proses pembelajaran”.

. Pemahaman tentang konsep dasar literasi dan numerasi

Sebanyak 92,3% menyatakan menjadi lebih memahami konsep dasar literasi dan numerasi,
dimana pada awalnya guru masih kesulitan dalam membuat instrumen literasi dan numerasi
pada pembelajaran IPA, hal ini dikarenakan perubahan kebijakan pendidikan yang cepat
sehingga guru-guru kesulitan untuk mengejar pemahaman dan penerapan yang konsisten
tentang literasi dan numerasi dalam pembelajaran IPA, hal ini berdampak pada pelaksanaan
asesmen. Penerapan literasi dan numerasi yang belum maksimal juga dikarenakan beberapa
guru masih menganggap bahwa literasi dan numerasi adalah tanggung jawab guru bahasa dan
matematika, bukan guru IPA. Sikap ini dapat menghambat integrasi yang efektif dari literasi
dan numerasi dalam pembelajaran IPA. Untuk mengatasi kendala tersebut dalam pelatihan
didiskusikan perlunya kolaborasi antar guru dari berbagai mata pelajaran untuk membantu
memperluas pemahaman dan penerapan literasi dan numerasi, selain itu masing-masing mata
pelajaran dapat mengembangkan literasi numerasi sesuai dengan materi yang dibahas. Guru-
guru diberikan wawasan untuk mengembangkan literasi sains yang menjadi hakikat dalam
pembelajaran IPA, dimana dalam literasi sains akan dikembangkan kompetensi siswa baik
dalam aspek pengetahuan, keterampilan dalam menggunakan metode ilmiah, dan nilai-nilai
yang terkandung dalam materi yang sedang diajarkan. Dengan diberikan pemaham tersebut,
guru-guru menyadari bahwa literasi dalam pembelajaran IPA memang harus dilaksanaka, fdan
hal ini sesuai dengan tujuan Pendidikan pada Kurikulum Merdeka. Berdasarkan hasil
wawancara setelah melaklsanakan pelatihan dengan guru-guru, mereka menyatakan bahwa

mereka memperoleh informasi yang jelas tentang apa yang dimaksud dengan literasi dan



numerasi, termasuk indikator literasi numerasi, komponen-komponen utama dan tujuan
penerapan literasi dan numerasi dalam pembelajaran IPA, serta mengetahui tahap-tahap
perkembangan literasi dan numerasi pada siswa, dan bagaimana mendukung perkembangan
tersebut dalam pembelajaran IPA. Pelatihalﬁterasi dan numerasi bagi guru dapat memberikan
dampak positif yang signifikan, baik bagi pengembangan profesional guru maupun peningkatan
kualitas pembelajaran dan hasil belajar siswa (Andriana et al., 2023) . Hal ini sesuai dengan
yang diungkapkan guru Hilda bahwa “Manfaat yang saya rasakan secara langsung yaitu
setelah mengikuti pelatihan saya lebih memahami tentang asesmen autentik dan cara membuat

soal asesmen autentik berbasis literasi dan numerasi‘

. Strategi dan metode baru dalam mengimplementasikan asesmen autentik berbasis literasi

dan numerasi pada pembelajaran IPA.

Sebanyak 98,5% sudah memahami strategi dan metode baru dalam mengimplementasikan
asesmen autentik berbasis literasi dan numerasi pada pembelajaran IPA. Guru menyadari
selama ini masih menggunakan metode pencil and paper dalam menilai literasi dan numerasi,
dan selalu dilaksanakan pada saat akhir pembelajaran. Selama pelatihan guru-guru diberikan
informasi melalui diskusi karakteristik asesmen autentik, dimana pelaksanaan asesmen autentik
harus terintegrasi dengan proses pembelajaran sehari-hari dan bukan kegiatan yang terpisah,
dengan kata lain tugas-tugas asesmen merupakan bagian dari aktivitas belajar yang rutin. Hal
ini mengubah mindset guru-guru bahwa penilaian harus dilakukan sepanjang pembelajaran
bukan hanya di akhir pembelajaran saja. Setelah mengikuti pelatihan guru lebih memahami
bahwa asesmen autentik dapat dilaksanakan baik di awa@embelajaran, saat pembelajaran
berlangsung dan di akhir pembelajaran dimana penilaian tidak hanya terfokus pada aspek
akademik tetapi juga mencakup keterampilan sosial, keterampilan berpikir tingkat tinggi, dan
kemampuan emosional. Selain itu dalam pelatihan guru diberikan informasi tentang bagaimana
Qenerapkan metode dan teknik pengajaran yang lebih beragam dan inovatif serta bersifat
kontekstual yang mencakup literasi dan numerasi dalam pembelajaran IPA. Selama pelatihan
ditekankan bagaimana pada saat mengajar guru harus mengintegrasikan fenomena -alam di
lingkunga terdekat siswa, serta mengkaji isu-isu yang berkembang di masyarakat agar

pembelajaran lebih kontekstual. Guru-guru diberikan contoh berbagalqlodel pembelajaran



yang dapat memfasilitasi literasi dan numerasi siswa, mulai model yang sederhana yang sudah
sangat dikenal oleh Sebagian besar guru, yaitu model inkuiri, sampai pembelajaran yang lebih
komplek yaitu STEM yang mengambil permasalahan dari lingkungan tempat tinggal siswa
yang disesuaikan dengan materi pembelajaran. Pembelajaran menggunakan model tersebut ini
sesuai dengan pendapat beberapa peneliti bahwa model inkuiri atau pembelajaran berbasis
STEM dapat meningkatkan literasi dan numerasi (Nurjumiati et al., 2022; Wati & Syafitri,
2022, 2022).Selain diberikan contoh tentang proses pembelajaran yang bersifat kontekstual,
diberikan pula contoh instrument literasi dan numerasi yang bersifat kontekstual, sehingga
akan mempermudah guru dalam mengembangkan soal menggunakan indikator literasi dan
numerasi. Hasil pelatihan diapresiasi oleh guru-guru, dimana berdasarkan hasil diskusi, guru

3

Hesti menyatakan “ proses pembelajaran agar lebih menyenangkan memang benar
harusmengkaitkan dengan kehidupan nyata atau kehidupan keseharian siswa, Lebih semangat
lagi dalam mengembangkan soal yang kontekstual agar lebih membangun literasi dan

numerasi siswa”.

Gambar Pelaksanaan Pengabdian Pada

Masyarakat di MGMP IPA Kabupaten Cirebon

d. Self efficacy dalam merancang dan melaksanakan asesmen yang relevan dengan literasi
dan numerasi (98,5%)
Setelah dilakukan pelatihan sebanyak 98,5% guru-guru Qlemiliki self efficacy yang baik,
dengan kata lain guru-guru memiliki keyakinan bahwa mereka mampu untuk merancang dan
melaksanakan penilaian autentik berbasis literasi dan numerasi dalam pembelajaran IPA. Hal
ini dikarenakan dalam pelatihan guru-guru sudah memahami secara mendalam tentang konsep

dasar literasi dan numerasi serta bagaimana menerapkannya dalam penilaian autentik. Dalam



pelatihan guru diberikan berbagai macam contoh untuk menilai literasi dan numerasi, selain itu
melalui forum diskusi guru terlibat langsung dalam membahas intrumen berbasis literasi dan
numerasi dengan lingkungan yang mendukung, inklusif, dan kolaboratif yang membuat guru
merasa nyaman untuk belajar dan mencoba memberikan tanggapan maupun pengamalan dalam
mengembangkan instrumen berbasis literasi dan numerasi. dengan diberikannya pegetahuan
dan pengalaman praktis mencakup contoh nyata dan studi kasus yang relevan, membantu guru
melihat bagaimana literasi dan numerasi dapat diintegrasikan secara praktis dalam penilaian
autentik pada pembelajaran IPA. Melalui pelatihan, guru memahami manfaat dan efektivitas
asesmen autentik berbasis literasi dan numerasi. Keyakinan bahwa pendekatan ini akan
meningkatkan pembelajaran siswa membuat mereka lebih termotivasi dan percaya diri untuk
menerapkannya. Selama pelatihan guru-guru diberikan motivasi untuk mengembangkan
keterampilan mengembangkan instrumen asesmen autentik berbasis litearsi dan numerasi
karena ada relevansi dan dampak positifnya terhadap pembelajaran siswa. Guru-guru menjadi
lebih percaya diri karena pelatiahan ini mempelajari dan mengadopsi praktik-praktik terkini dan
berbasis bukti dalam penilaian. Adanya dukungan dari Dinas Pendidikan yang mengakui secara
formal terhadap pelaksanaan pelatihan memberikan rasa pencapaian dan validasi terhadap
kompetensi mereka, yang memperkuat self-efficacy. Dengan demikian self efficacy yang
meningkat setelah dilakukan pelatihan banyak dipengaruhi oleh adanya dukungan dari teman
sejawat, dukungan dari pimpinan dan materi pelatihan yang sesuai dengan kebutuhan guru
dalam meningkatkan kompetensinya, hal ini sesuai dengan hasil kajian dari peneliti lain yang
menyatakan perlunya dukungan dari teman sejawat untuk meningkatkan self efficacy (Santoso
& Setiawan, 2018).Berdasarkan hasil wawancara terbukti bahwa pelatihan ini dapat
meningkatkan self efficacy seperti yang dipaparkan oleh beberapa guru, diantaranya
menyatakan bahwa “pelatihan Memotivasi untuk mencoba terus menerus dalam merancang
pembelajaran asesmen autentik yang berbasis literasi dan numerasi” dan ada pula guru yang
menyatakan “saya menjadi lebih percaya diri dalam mengimplemtasikan asesmen autentik
berbasis literasi dan numerasi karena Mendapatkan penjelasan mengenai konsep asesmen
autentik berbasis literasi numerasi secara jelas dan kontekstual sesuai kebutuhan kami di

sekolah”.



e. Implementasi asesmen autentilgerbasis literasi dan numerasi

Pelatihan asesmen autentik berbasis literasi dan numerasi ditindaklanjuti dengan implementasi
dalam proses pembelajaran dan pengembangan intrumen asesmen literasi dan numerasi.
berdasarkan hasil observasi proses pembelajaran IPA 70% sudah memfokuskan pada
kemampuan literasi dan numerasi peserta didik, dimana guru-guru sudah mengembangkan
proses pembelajaran yang bersifat kontekstual dengan menggunakan berbagaglodel-model
pembelajaran, diantaranya inkuiri, pembelajaran berbasis masalah, pembelajaran berbasis
proyek, STEM, dll. Pembelajaran IPA menggunakan model-model pembelajaran yang
mengutamakan pada pemecahan masalah dapat meningkatkan kemampuan literasi dan
numerasi  dikarenakan permasalahan yang diberikan kepada siswa bersifat kontekstual
sehingga peserta didik merasa senang dan tertantang untuk memecahkannya (Nurcahyono et
al., 2023). Beradasarkan hal tersebut kemampuan literasi dan numerasi peserta didik dapat
dilatihkan dengan cara mencari informasi untuk menyelesaikan permasalahan yang diberikan
oleh guru. Pencarian informasi ini memfasilitasi keterampilan literasi peserta didik terutama
pada indikator mencari, dalg]enemukan informasi tersurat dari wacana, memahami informasi
yang tersurat maupun yang tersirat, serta mampu mengaitkan sumber informasi dengan
permasalahan yang harus dipecahkan. Melalui pelatihan ini guru — guru diberikan
pendampingan mengenai bagaimana menyusun instrumen berdasarkan indikator literasi dan
numerasi sesuai dengan capaian pembelajaran, selain itu guru-guru dibekali cara
mengembangkan rubrik penilaian yang diperlukan baik itu untuk mengukur literasi dan
numerasi pada aspek pengetahuan, keterampilan, maupun sikap. Pengembangan rubrik ini
sangat membantu guru dalam melaksanakan asesmen autentik, hal ini dikarenakan guru-guru
dapat melihat perkembangan belajar peserta didik, serta kemampuan literasi dan numerasi yang
harus dikembangkan. Hal ini sesuai dengan pendapat (Allen, 2014; Hindriana & Setiawati,
2018), bahwa dengan adanya rubrik penilaian, kemajuan belajar dan aspek-aspek pengetahuan,
keterampilan dan sikap peserta didik yang harus ditingkatkan dapat dievaluasi serta
ditindaklanjuti pada proses pembelajaran. Berdasarkan hasil wawancara terbukti bahwa guru-
guru menyatakan manfaat dari pendampingan ini, seperti yang disamapaikan oleh guru Mar'atus

Sholihah bahwa “Manfaat yang saya dapatkan dari pelatihan ini saya akan mencoba membuat



assesmen autentik bagi siswa dan rubrik soal nya yang sesuai dengan tujuan pembelajaran

sehingga dapat melakukan penilaian pada siswa menjadi lebih mendetail”.

KESIMPULAN

Guru-guru menunjukkan pemahaman yang sangat baik tentang konsep asesmen autentik.
Sebanyak 93,8% guru memahami pentingnya menilai keterampilan, sikap, dan pengetahuan siswa
dalam situasi nyata. Mereka kini lebih fleksibel dalam menilai perkembangan belajar siswa baik
secara individual maupun klasikal. Sebanyak 92,3% guru menjadi lebih memahami konsep dasar
literasi dan numerasi, mereka menyadari pentingnya integrasi literasi dan numerasi dalam
pembelajaran IPA. Guru-guru menyadari pentingnya menggunakan metode penilaian yang
terintegrasi dengan proses pembelajaran sehari-hari. Pelatihan memberikan mereka wawasan
untuk menggunakan berbagai model pembelajaran seperti inkuiri dan STEM yang mengkaitkan
materi pembelajaran dengan fenomena alam dan isu-isu di masyarakat. Setelah pelatihan,
sebanyak 98,5% guru memiliki keyakinan bahwa mereka mampu merancang dan melaksanakan
penilaian autentik berbasis literasi dan numerasi. Dukungan dari teman sejawat dan pimpinan serta
materi pelatihan yang relevan meningkatkan self-efficacy guru dalam mengembangkan instrumen

asesmen autentik berbasis literasi dan numerasi.
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